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ABSTRAK

Antenatal Care sangat penting bagi ibu haff}l untuk mengidentifikasi kondisi
janin dan ibu, akan tetapi masih banyak ibu hamil yang belum mengetahui
tentang pentingnya ANC. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
huburfin pengetahuan ibu hamil tentang ANC dengan frekuensi kunjungan
ANC di wilayah kerja Puskesmas Weekarou Sumba Barat. Desain penelitian
mengunakan cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 40 ibu hamil
dengan sampel sebanyak 33 orang menggunakan Simple Random Sampling.
Variabel independen adalah pengetahuan ibu hamil tentang ANC dan variabel
dependen adalah frekuensi kunjungan ANC. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner tentang pengetahuan ANC dan buku KIA tentang frekuensi
kunjungan ANC. Analisa data menggunakan uji Fisher's Extract. Hasil
penelitian membuktikan sebagian besar 17 responden (51,5%) memiliki
pengetahuan kurang tentang ANC dan hampir seluruhnya 29 responden
(87,9%) melakukan frekuensi kunjungan ANC tidalg}lengkap (< 4 kali)
selama kehamilan. Hasil vji Fisher's Extract diperoleh p = 0,003 yang berarti
terdapat hubungan pengetahuan ibu hamil tentang ANC dengan frekuensi
kunjungan ANC. Agar ANC bisa meningkat maka diperlukan suatu tindakan
untuk meningkatkan pengetahuan yaitu dengan cara ibu hamil mencari
informasi yang lebih banyak lagi dan diharapkan kunjungan ANC bisa
meningkat.

Kata Kunci: Kunjungan ANC, Pengetahuan ANC
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ABSTRACT

Antenatal Care is very important for pregnant women to identify the condition of
the fetus and the mother, but there @@ still many pregnant women who do not
know about the importance of ANC. The purpose of this study was to determine
the relationship between the knowledge of pregnant women about ANC and the
frequency of ANC visits in the work area of PUSKEMAS Weekarou, West Sumba.
The study design used a cross sectional. The s§ly population was 40 pregnant
women with a sample of 33 people using Simple Random Sampling. The
independent variable is the knowledge of pregnant women about ANC and the
dependent variable is the frequency of ANC visits. The instrument used in the form
of a questionnaire about ANC knowledge and KIA books about the frequency of
ANC visits. The data analysis applied Fisher's Extract test. The results showed
that 17 respondents (51.5%) had less knowledge about ANC and 29 respondents
(87.9%) made an incomplete frequency of ANC visits (<4 times) during
pregnancy. Fisher's Extract test results obtained p = 0.003 which means that
there is a relationship between knowledge of pregnant women about ANC with the
frequency of ANC visits. In order to increase ANC, action is needed to increase
the knowledge pregnant women by seeking more information and ANC visits are
expected to increase.

Keywords: ANC Visit, ANC Knowledge

PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan ibu selama
kehamilan merupakan hal penting
bagi ibu hamil maupufifibayi yang
dikandungnya. Pemanfaatan
pelayanan Antenatal Care (ANC)
oleh ibu hamil di Indonesia belum
sepenuhnya sesuai dengan pedoman
yang ditetapakan. Pentingnya ANC
bagi ibu hamil antara lain menjaga
EBr sehat selama masa kehamilan,
memantau  kemungkinan adanya
resiko kehamilan, dan merencanakan
penatalaksanaan ~ yang  optimal

sehingga dapat menurunkan
morbiditas dan mortalitas ibu dan
janin Simkin (2013). Dampak ibu
yang tidak melakukan pemeriksaan
ANC secara lengkap beresiko
mengalami gangguan kesehatan pada
ibu dan janin karen@fidak terdeteksi
secara dini seperti bayi lahir belum
cukup bulan, bayi berat lahir rendah,
keracunan kehamilan, keguguran.
ANC dapat digunakan sebagai
screening awal terhadap kondisi bayi
yang akan lahir Syaifuddin (2012).
Akan tetapi pada kenyataanya
kunjungan ANC menurut Riskesdas




tanun 2016 mengalami penurunan
dari tahun 2013 ke tahun 2016.

Berdasarkan Laporan Riskesdas
tahun 2016. Cakupan jumlah ibu
hamil yang memperoleh ANC sesuai
standar mengalami penurunan dari
86,85% pada tahun 2013 menjadi
85,35% di tahun 2016. Meskipun
terjadi penurunan pada tahun 2016
cakupan pelayanan kesehatan ibu
hamil telah memenuhi target Renstra
Kementrian Kesehatan sebesar 74%.
Namun terdapat Sembilan Provinsi
yang belum mencapai target yaitu
salah satunya Nusa Tenggara Timur.
Karena disana masih jauh dengan
pelayanan  kesehatan,  dan sulit
mendapatkan informasi.

Salah  satu upaya  untuk
meningkatkan  kunjungan  ANC
adalah dengan memperluas cakupan
pelayan ANC melalui pemeriksaan
kehamilan untuk 4 kali kunjungan
(Trismester 1 sebanyak 1 kali,
Trismester 2 sebanyak 1 kali, dan
Trismester 3 sebanyak 2 kali),
mengadakan penyuluhan, dan
mengadakan kelas ibu hamil. Perlu
adanya peningkatan pengetahuan ibu
hamil maupun penyampaian
informasi secara jelas dari petugas
keschatan mengenai bahaya yang
terjadi apabila ibu hamil tidak
memeriksakan kehamilannya secara
teratur Mufdlilah (2009).

Pelayanan ANC berguna
memantau  kemajuan  kehamilan,
mengetahui kesehatan fisik, mental
dan sosial ibu maupun janin, serta
mengetahui secara dini adanya
kelainan atau ketidaknormalan yang
beresiko muncul pada masa
kehamilan Manuaba, (2005) &
Kemenkes R.1 (2010). Bila ibu mnil
tidak melakukan pemeriksaan dapat
mengakibatkan  tidak  terdeteksi
secara dini adanya komplikasi
selama kehamilan, tidak mengetahui

pertumbuhan dan perkembangan
bayi, dan tidak mengetahui tafsiran
persalinan Sari (2009). Dengan
pemeriksaan ANC maka
perkembangan kondisi ibu hamil
dapat dipantau dengan baik setiap
saat dan pengetahuan ibu akan
bertambah dalam mempersiapkan
kelahiran. Sehingga akan tumbuh
kesadaran  untuk memeriksaan
kehamilannya  atau  melakukan
kunjungan ANC BPPK (2013).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada tanggal
24 Oktober 2018 terdapat jumlah ibu
hamil sebanyak 47 orang, dan yang
melakukan kunjungan ANC
sebanyak 20 orang.

Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui hubungan pengetahuan
ibu hamil tentang ANC flengan
frekuensi kunjungan ANC di wilayah
kerja Puskesmas Weekarou Sumba
Barat.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian mengunakan
desain korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian
sebanyak 40 ibu hamil dan sampel
penelitian sebanyak 33 orang dengan
penentuan menggunakan  Simple
Random Sampling, adapun kriteria
inklusi yang diterapkan yaitu ibu
hamil trimester tiga, bisa membaca
dan menulis, memiliki buku KIA dan
bersedia menjadi responden dengan
mengisi informed consent. Variabel
independen yaitu pengetahuan ibu
hamil tentang ANC dan variabel
dependen yaitu frekuensi kunjungan
ANC. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen berupa
kuesioner pengetahuan tentang ANC
dan buku KIA. Penelitian dilakukan
di  wilayah  kerja  Puskesmas
Weekarou Sumba Barat dalam satu




hari pada tanggal 29 Mei 2019.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menjelaskan tentang maksud dan
tujuan penelitian. Bila responden
setuju maka peneliti memberikan
lembar persetujuan dan lembar
kuesioner, lembar kuesioner diisi
oleh ibu hamil yang menjadi
responden, sedangkan untuk
mengetahui frekuesi kunjungan di
lihat  berdasarkan  buku  KIA,
selanjutnya melakukan editing,
coding, tabulating, dan uji stastitik
dengan metode analisis data yang di
gunakan yaitu uji Fiser's Extract

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan  Karakteristik

Responden di  Wilayah
Kerja Puskesmas Weekarou

Sumba Barat Tahun 2019.

Karakteristik Kategori f (%)
20-25 tahun 10 303

Umur 26-30 tahun 17 515
31-35 tahun 5] 18,2

SD 9 273

SMP 9 273
Pendidikan SMA 14 424

Perguruan Tinggi

B e 30

Guru 1 30
IRT 20 606

Pekerjaan Swasta 1 30
Petani 9 273

Wiraswasta 2 6.1

1 15 455
Hamilke 2 14 424
3 4 12,1

Jumlah 33 100

Berdasarkan Tabel 1
menunjukkan sebagian besar 17
responden berusia antara 26-30
tahun, kurang dari separuhl4
@@sponden  berpendidikan SMA,
sebagian besar 20 responden bekerja
sebagai lbu Rumah Tangga (IRT)
dan kurang dari separuh 15
responden hamil ke 1 (pertama).

?abel 2 Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang ANC di Wilayah
Kerja Puskesmas Weekarou
Sumba Barat Tahun 2019

Pengetal f (%)
Baik 2 6,1
Cukup 14 424
Kurang 17 515
Total 33 100

Berdasarkgh Tabel 2
menunjukkan pengetahuan ibu hamil
tentang ANC sebagian besar 17
responden memiliki pengetahuan
kurang di wilayah kerja Puskesmas
Weekarou Sumba Barat.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi
Kunjungan ANC pada Ibu
Hamil di Wilayah Kerja

Puskesmas Weekarou
Sumba BaratTahun 2019
Frekuensi Kunjungan ANC f (%)
Lengkap 4 12,1
Tidak lengkap 29 879
Total 13 100
Berdasarkan Tabel 3

menunjukkan frekuensi kunjungan
ANC  hampir  seluruhnya 29
responden melakukan kunjungan
ANC tidak legkap (<4 kali) selama
kehamilan di  wilayah  kerja
Puskesmas Weckarou Sumba Barat.




Tabel 4 Analisis HEbungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang ANC Dengan
Frekuensi Kunjungan ANC di wilayah kerja Puskesmas Weekarou

Sumba BaratTahun 2019

. P value
Hubungan antar variabel Frekuensi ANC Total OR
Lengkap Tidak lengkap
r % F % f %
B+C 4 12,1 12 364 16 484
Pengetahuan K 0 00 17 515 17 s15 0003 670
Total 4 12,1 29 879 33 100
Berdasarkan Tabel 4 memiliki informasi yang luas karena
membuktikan  hasil analisis [ERji berhubungan dengan rendahnya

Fiser's Extract didapatkan nilai p =
0,003 yang artinya ada hubungan
pengetahuan ibu hamil tentang ANC
EFngan frekuensi kunjungan ANC di
wilayah kerja Puskesmas Weekarou
Sumba Barat. Selain itu hasil uji EF
yang diperoleh OR = 6,70 yang

berarti bahwa ibu hamil dengan
pengetahuan yang kurang akan
beresiko melakukan ANC tidak
lengkap  sebesar 6,70  kalau
dibandingkan dengan uji  hasil
dengan target baik.

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
ANC

Hasil penelitian menunjukkan
pengetahuan ibu hamil tentang ANC
sebagian besar responfpn memiliki
pengetahuan kurang di wilayah kerja
Puskesmas Weekarou Sumba Barat.
Pengetahuan tentang ANC
merupakan pemahaman ibu tentang
pemeriksaan ibu hamil
(Notoadmodjo, 2007).

Kurang dari separuh responden
berusia 20-25, kurang dari separuh
responden berpendidikan SD, kurang
dari separuh responden bekerja
sebagai petani, kurang dari separuh
responden hamil pertama kali. Sesuai
penjelasan Mubarok (2007) faktor
usia muda belum sepenuhnya

pengalaman. Karakteristik lainnya,
responden tersebut kurang dari
separuh responden berpendidikan
SD, sedangkan semakin tinggi
pendidikan seseorang maka
informasi yang didapatkan juga
semakin luas. Kurang dari separuh
responden hamil pertama kali, faktor
kehamilan pertama menyebabkan ibu
belum berpengalaman dan tidak
mengetahui manfaat ANC karena
belum pernah hamil sebelumnya.
Penelitian Ferina (2009) menjelaskan
bahwa ibu yang memiliki
pengetahuan kurang menyebabkan
motivasi melakukan pemeriksaan
ANC rendah, karena beranggapan
bahwa pemeriksaan tersebut tidak

penting.  Sedangkan  penelitian
Fitrayeni dkk (2015) menjelaskan
bahwa penyebab rendahnya

kelengkapan kunjungan ANC oleh
ibu hamil yaitu karena rendahnya
tingkat pengetahuan tentang manfaat
ANC bagi kesehatan ibu dan janin.
Responden  yang  memiliki
pengetahuan kurang menyebabkan
minat untuk melakukan kunjungan
ANC kurang saat hamil, sebenarnya

kegiatan pemeriksaan sangat
bermanfaat untuk mengetahui
kondisi  keschatan  janin  dan

kesehatan ibu. Pengetahuan kurang




diketahui dari responden tidak
mengetahui  pengertian,  tujuan,
fungsi, standar kualitas pelayanan,
standar pelayanan ANC , kunjungan
pertama, jadwal kunjungan ibu
hamil, kegiatan pelaksanaan
pelayanan dan keuntungan mengikuti
ANC.

Frekuensi Kunjungan ANC pada
Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan
frekuensi kunjungan ANC hampir
seluruhnya melakukan kunjungan
ANC tidak lengkap (< 4 kali) selama
kehamilan di  wilayah  kerja
Puskesmas Weekarou Sumba Barat.
Faktor kehamilan pertama
didapatkan kurang dari separuh
responden dimana ibu  belum
berpengalaman dan tidak
mengetahui manfaat ANC karena
belum punya anak sebelumnya. ANC
merupakan suatu pelayanan yang
bersifat preventif care kepada ibu
hamil maupun janin untuk mencegah
suatu masalah-masalah kesehatan
kehamilan. Didukung penelitian
Ariesetyawati, Mudayatiningsih &
Susmini (2018) menjelaskan bahwa
ibu yang melakukan frekuensi
kunjungan ANC tidak lengkap
menyebabkan  tidak  mengetahui
kondisi kesehatannya dan janin
sehingga beresiko menyebabkan
gangguan kesehatan.

Responden yang melakukan
kunjungan ANC rendah karena
pengetahuan ibu kurang tentang
manfaat ANC. Kegiatan pelaksanaan
[Aayanan ANC meliputi anamnesa,
pemeriksaan laboratorium, intervensi
dasar, intervensi khusus sesuai
kondisi, memberikan konseling atau
pengetahuan dan memotivasi ibu
hamil agar dapat merawat diri selama
kehamilan. Dampak responden yang

tidak melakukan pemeriksaan sesuai
anjuran  bidan, maka  resiko
kehamilan tidak dapat dideteksi
secara dini dan rujukan akan
terlambat dilakukan, sehingga ibu
dan janin tidak dapat ditangani
secara maksimal. Sesuai penelitian
Marsitha dkk (2017) membuktikan
bahwa frekuensi kunjungan ANC
disebabkan oleh tingkat pengetahuan
yang kurang dan mendapatkan
dukungan @lami yang rendah.
Adapun faktor - faktor yang
mempengaruhi ibu hamil melakukan
kunjungan ANC tidak teratur yaitu
jarak rumah ke pelayanan kesehatan,
dan kurangnya informasi yang
diperoleh ibu hamil. Responden yang
tidak sesuai melakukan pemeriksaan
sesuai anjuran bidan, maka resiko
kehamilan tidak dapat terdeteksi
secara dini dan rujukan akan
terlambat dilakukan, sehingga ibu
dan janintidak dapat ditangani secara
maksimal.

e

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang ANC Dengan Frekuensi
Kunjungan ANC

Hasil  ujif) Fisher’s  Extract
didapatkan H: diterima, artinya ada
hubungan pengetahuan ibu hamil
(@ntang ANC dengan frekuensi
kunjungan ANC di wilayah kerja
Puskesmas Weekarou Sumba Barat.
Hasil tabulasi silang didapatkan ibu
yang memiliki pengetahuan kurang
selurunya melakukan kunjungan
ANC tidak lengkap k4 kali) selama
kehamilan di  wilayah  kerja
Puskesmas Weekarou Sumba Barat.
Hasil pengetahuan ini diperkuat oleh
Mubarok (2007) Pengetahuan
mempengaruhi sikap dan tindakan
untuk melakukan kunjungan ANC,
hal ini  membuktikan  bahwa
pengetahuan tentang ANC sangat




penting terhadap frekuensi
kunjungan ANC, dimana
pengetahuan yang rendah
menyebabkan  penurunan  minat

melakukan kunjungan ANC.

Hasil penelitian ini di perkuat oleh
Maritalia  (2015) membuktikan
bahwa ada hubungan pengetahuan
ibu hamil tentang pemeriksaan
kehamilan terhadap kurffEhgan ANC,
dimana pengetahuan yang rendah
menyebabkan ibu  hamil tidak

termotivasi untuk melakukan
pemeriksaan ANC. Salah satu faktor
penyebab  rendahnya  frekuensi

kunjungan ANC karena pengetahuan
[Ju kurang tentang manfaat ANC.
ANC adalah suatu program yang
terencana berupa observasi, edukasi
dan penanganan medik pada ibu
hamil, untuk memperoleh suatu
proses kehamilan dan persalinan
yang aman dan memuaskan Sudarti
P 14), sehingga kunjungan ANC ini
sangat penting bagi ibu hamil untuk
keselamatan dirinya juga anak dalam
kandungan.

Hasil  penelitian dan  peneliti
terdahulu dapat dipahami bahwa
responden yang memiliki
pengetahuan kurang menyebabkan
minat melakukan kunjungan ANC
rendah. Pengetahuan ibu yang rendah
menyebabkan ketidaktahuan manfaat
ANC sehingga akan mengabaikan
untuk melakukan pemeriksaan.

KESIMPULAN

1. Sebagian besar pengetahuan ibu
hamil tentang ANC dalam
kategori kurang di wilayah kerja
Puskesmas Weekarou Sumba
Barat

2. Hampir  seluruhnya frekuensi
kunjungan ANC tidak lengkap (<
4 kali) selama kehamilan di

wilayah kerja Puskesmas
Weekarou Sumba Barat.

3. Ada hubungan pengetahuan ibu
hamil tentang ANC dengan

SARAN

Peneliti selanjutnya melakukan
penelitian terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi ANC yaitu  jarak
rumah ke puskesmas, dan dukungan
suami atau keluarga. Memberikan
pendidikan kesehatan tentang ANC
untuk meningkatkan pengetahuan
dan minat ibu melakukan
pemeriksaan ANC secara penuh.
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